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Bahru Roj. Pelaksanaan Poligii di Desa Mekarjati Kecamatan Haurgeulis
Kabupaten Indramayu

Latar belakang dan penelitian i1 adalah bahwa Desa Mekarjati merupakan
desa yang memiliki jumlah pelaku poligm terbanyak dibandingkan desa-desa lain
yang mana para pelaku poligini tersebut pada umumnya berasal dan kalangan
masyarakat ekonomi menengah ke atas, padahal dalam Islam seorang suami boleh
mempunyat 1stri lebih dari satu apabila 1a mampu berlaku adil pada semua 1strinya
dengan didasari surat An-Nisa ayat 3 dan 129 Begitupun perundang-undangan di
Indonesia yang tertera dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab IX menjelaskan
bahwa warga negara Indonesia diperbolehkan beristri lebih dari satu dengan syarat-
syarat tertentu Oleh karena 1tu, penulis mencoba untuk meneliti lebih lanjut tentang
sistem perkawman poligini di Desa Mekanati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu latar belakang terjadinya pohigini,
tujuan masyarakat melakukan poligim dan dampak yang terjadi terhadap lingkungan
sekitar di Desa Mekarjati.

Penelitian i bertolak dart adanya pernyataan dari Al-Quran, hadist, fatwa
sahabat, iyma’ sahabat dan ketentuan yang dibuat oleh para ahli ushul yang
menjelaskan qaidah "Dar'ul Mafashid Muqadamun “ala Jalbil Mashalih” menolak
kemudharatan lebih diutamakan daripada melakukan kemaslahatan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskrniptif yaitu
metode yang menggambarkan konsep sebagai satu kesatuan yang utuh Dalam hal i
berupa gambaran praktek poligini di Desa Mekarjati Kecamatan Haurgeulis
kabupaten Indramayu. Dengan teknik  pengumpulan data menggunakan tehmk
wawancara dan studi kepustakaan

Dari data yang terhimpun menunjukan bahwa latar belakang terjadinya sistem
perkawman pohgini di Desa Mekarjati, bukan karena tradis1 yang turun-temurun
tetapi lebih diakibatkan oleh perkembangan zaman dan pola hidup hedonis
dikalangan masyarakat Desa Mekarjati, kemudian karena para pelaku poligini
merupakan tokoh masyarakat yang terpandang Lalu tujuan masyarakat melakukan
pohigini diantaranya adalah untuk kepentingan pendidikan dan syi’ar Islam, untuk
menghindari zina, untuk mempererat hubungan kekeluargaan, untuk mendapatkan
keturunan, menolong janda dan anak yatim dan untuk mendapatkan ketentraman.
Kemudian dampak yang terjadi pada umumnya banyak terjadi ketidak harmonisan
dan terjadinya patologi sosial (penyimpangan sosial).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa praktek poligini yang terjadi di
Desa Mekarjati lebih banyak mudaratnya daripada manfaatnya, karena dilihat dari
dampak yang terjadi terhadap keluarga dan lingkungan sekitar, walaupun pada
dasarnya para pelaku bertujuan untuk melakukan hal yang lebih baik bagi
kehidupannya.




